Cirebon, Kesultanan adalah kerajaan
Islam di ujung timur Jawa Barat yang bersama
dengan Banten di ujung baratnya dirintis oleh
Fatahillah yang juga bernama Syarif Hidaya-
tullah (Sunan Gunung Jati). Tahun 1552, Ban-
ten diserahkan kepada putranya, Hasanuddin,
dan ia pindah ke Cirebon sampai wafatnya,
1570. Cirebon yang semula merupakan desa
nelayan itu, lalu terkenal dengan kesultanan dan
rajanya yang pertama adalah putra Sunan Gu-
nung Jati di Cirebon, Pangeran Pasarean. Ke-
mudian memerintah berturut-turut: Pangeran
Dipati Ratu, Pangeran Dipati Anom Carbon,
dan Panembahan Girilaya. Panembahan Girila-
ya berputra 3 orang: Pangeran Martawijaya,
Pangeran Kartawijaya dan Pangeran Wangsa-
karta. Agaknya sudah sejak berdirinya Mata-
ram, Cirebon berada di bawah pengaruh Ma-
taram. Pada waktu Mataram diduduki oleh
Trunojoyo, 1677 (lihat: Trunojoyo, Perang),
ketiga putra Sultan Cirebon tersebut berada di
Mataram, lalu dibawa oleh Trunojoyo ke Kediri,
tetapi ketiganya melarikan diri ke Banten yang
waktu itu rajanya adalah Sultan Ageng Tir-
tayasa dan sedang konflik dengan putranya,
Sultan Haji. Oleh Tritayasa, ketiganya disuruh
kembali ke Cirebon dan membagi kekuasaan
di Cirebon dengan adil, tetapi persahabatan
dengan Belanda hendaknya dihindari. Kesul-
tanan Cirebon yang pusat keratonnya adalah
Pakungwati dipecah dua: Kesepuhan dan Ka-
noman. Pangeran Martawijaya menjadi Sul-
tan Sepuh I dengan gelar Sultan Raja Syam-
suddin; Pangeran Wangsakarta menjadi wa-
kilnya (habis sampai dua keturunan) dengan
gelar Penembahan Toh Pati. Pangeran Kar-

tawijaya menjadi Sultan Anom I dengan gelar
Sultan Muhammad Badruddin. Setelah Sultan
Kanoman I wafat, Kesultanan Kanoman dipe-
cah dua pula: Kesultanan Pangguran yang ber-
pusat di Gedung Keprabonan dengan sultannya
Rama Guru Pangeran Raja Adipati Keprabon-
an dan Kesultanan Kanoman dengan rajanya
Sultan Anom Raja Madureja Kadiruddin yang
juga bergelar Pangeran Raja Madenda. Tahun
1681, Cirebon terpaksa menandatangani per-
Jjanjian dengan Belanda dan sejak itu Belanda
memegang monopoli dagang. Kekuasaan Ci-
rebon makin lama makin dipersempit dan pada
1700 Belanda mengangkat seorang residen,
Jacob Palm, untuk pertama kalinya. Sejak itu,
kekuasaan Cirebon dapat dikatakan tak ada
lagi. Tahun 1788, Cirebon berontak melawan
Belanda di bawah pimpinan Mirsa yang men-
dapat bantuan para guru agama, tetapi dapat
dipatahkan Belanda. Tahun 1793, 1796, dan
yang terbesar 1802, Cirebon berontak pula, te-
tapi semuanya dapat dipadamkan oleh Belanda,
bahkan gelar Sultan pun tak boleh dipakai lagi.

Cokroaminoto, H.O.S. dilahirkan pa-
da 16 Agustus 1882 di Madiun, Jawa Timur.
Ayahnya, Cokroamiseno, seorang wedana di
Kloco, Madiun, Jawa Timur. Pada masa anak-
anak, Cokroaminoto di asuh di lingkungan pe-
santren. Kemudian, ayahnya memindahkannya
ke sekolah Belanda. Sekitar usia 20 tahun ia
lulus dari sekolah Pamong Praja (Bestuurs-
school) di Magelang. Setelah itu, ia bekerja
sebagai juru tulis di Kepatihan Ngawi selama
tiga tahun, 1902—1905. Tidak lama kemudian,
1905, pindah ke Surabaya dan bekerja di peru-
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